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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan paparan data yang telah disajikan sebelumnya dapat diketahui 

bahwa penelitian tentang kemampaun komunikasi matematis pada model 

pembelajaran Number Heads Together (NHT)  pada materi Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di Mts Al- Huda Bandung. Penelitian 

inimengambil sampel 6 orang siswa yang di bagi menjadi 3 kemampuan matematika 

yaitu kemmapuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan 

kemmapuan matematika rendah. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana diungkapakan “tujuan umum 

pembelajaran matematika yang dirumuskan National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM 

adalah belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication)”
40

. Untuk 

mengetahui komunikasi matematis siswa maka peneliti dalam melaksanakan 

penelitian ini menggabungkan dengan model pembelajaran kooperatif yaitu model 

pembelajaran Number Heads Together (NHT) karena dengan adanya model 

pembelajaran yang berbeda dari biasanya dapat membuat susasana di kelas menjadi 

lebih menarik dan membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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 Hodiyanto,”Kemampuan Komunikasi Matematis. . .hal 10. 
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Model pembelajaran kooperatif sangat sesuai karena model pembelajaran kooperatif 

mampu meningkatkan kerja sama antar siswa sehingga ketika menghadapi sebuah 

permasalahan siswa bisa memecahkan masalah tersebut secara bersama-sama. 

Sebagaimana yang di ungkapkan “Nur mengatakan bahwa model pembelajaran 

koperatif merupakan teknik-teknik kelas praktik yang dapat digunakan guru setiap 

hari untuk membantu siswa belajar setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan-

keterampilan dasar sampai pemecahan masalah yang kompleks”
41

. 

Pada penelitian ini masih dijumpai subjek yang belum mencapai indikator 

komunikasi matematis. Hal ini didasarkan pada hasil tes dan wawancara selama 

penelitian. Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang sering peneliti temui adalah 

dalam pengerjaan masih ada yang tidak menuliskan ide matematika dalam bentuk 

tulisan dan permasalahan yang lain yaitu subjek masih kurang teliti dalam 

menghitung hasil akhir dari apa yang di menjadi masalah pada soal atau kesimpulan 

akhir dari sola tes yang telah diberikan. Adapun uraian hasil penelitian yang telah di 

laksanakan adalah sebagai berikut : 

 

 

                                                           
41

 Titin Hartanti”Penggunaan Model Numbered Heads Together (Nht) Dalam Pembelajaran 

Matematika Di Sekolah Dasar”, PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret. Di akses pada 25 maret 2018 

pukul 11:01. 
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A. Komunikasi Matematis Siswa dengan Kemampuan Matematika  Tinggi Pada 

Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam pokok bahasan 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi dalam memahami soal sistem persamaan linier 

dua variabel pada penerapan model pembelajaran Number Heads Together (NHT) 

dengan memisalkan dan menuliskan model matematika yang di ketahui dan yang 

ditanyakan dari soal serta menentukan ide atau metode yang akan di gunakan dalam 

mengerjakan soal materi sistem persamaan linier dua variabel. Subjek dengan 

kemampuan matematika tinggi mampu mengubah informasi yang di ketahui dan di 

tanyakan dengan menggunakan simbol-simbol matematika. Sebagaimana 

diungkapkan “Ilmu matematika itu berbeda dengan disiplin ilmu yang lain. 

Matematika memiliki bahasa sendiri, yakni bahasa yang terdiri atas simbol-simbol 

dan angka”
42

. Salah satu subjek yaitu A.N.A dalam menyatakan ide matematika 

subjek memilih metode dalam pengerjaan berdasarkan informasi yang di dapat dari 

soal tes sehingga dari 3 soal yang di berikan subjek menggunakan metode yang 

berbea-beda. Soal nomor 1 subjek memilih menggunakan metode campuran yaitu 

subjek menggunakan eliminasi untuk mencari nilai dari variabel b dan menggunakan 

substitusi untuk mencari nilai dari variabel a. Untuk soal nomor 2 subjek 

menggunakan metode substitusi sehingga untuk mencari variabel y dan x subjek 

                                                           
42

 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, “Mathematical Intelligence Cara Cerdas 

Melatih Otak dan ..”, hal 44. 
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menggunkan substitusi. Untuk soal nomor 3 subejk menggungkan metode eliminasi, 

sehingga untuk menentukan atau mencari nilai dari variabel b dan c subjek 

menggunkan eliminasi. Sedangkan untuk subjek A.L.M dalam menyataan ide 

matematika subjek menggunakan metode yang sama dari 3 soal yang di berikan 

metode yang di gunakan untuk mengerjakan semuanya sama yaitu menggunakan 

metode eliminasi. Subjek mampu menyatakan soal yang berkaitan dengan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa maupun lisan dan subjek sudah mampu dalam 

mengungkpkan (merepresentasikan) ide gagasan matematika. Untuk mengungkapkan 

(merepresentasikan) ide gagasan matematika subjek dalam mengecek apakah 

jawabannya sudah benar yaitu dengan cara mensubstitusikan nilai dari setiap variabel 

yang sudah di ketahui kedalam salah satu model matematika. Apabila jawaban dari 

hasil mensubstitusikan tadi sudah benar berarti hasil jawaban subjek juga sudah 

benar. 

B. Komunikasi Matematis Siswa dengan Kemampuan Matematika  Sedang Pada 

Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam pokok bahasan 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa 

dengan kemampuan matematika sedang dalam memahami soal sistem persamaan 

linier dua variabel pada penerapan model pembelajaran Number Heads Together 

(NHT) dengan memisalkan dan menuliskan model matematika dari soal yang di 

ketahui dan yang ditanyakan dari soal serta menentukan ide atau metode yang akan di 

gunakan dalam mengerjakan soal materi sistem persamaan linier dua variabel. 
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Sebagaimana yang di ungkapkan “Risnawati bahwa mata pelajaran matematika 

untuk sekolah Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah(MTs) bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan salah satunya memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh”
43

.  

Subjek kemampuan sedang N.A.N mampu mengerjakan dari soal 1, 2, dan 3 

yang telah di berikan. Namun subjek pada tahap menyatakan ide matematika, subjek 

menggunkan metode yang sama untuk mengerjkan 3 soal yang telah d berikan yaitu 

dengan menggunkan metode eliminasi sehingga untuk mencari nilai dari masing – 

masing variabel subjek hanya menggunkan metode eliminasi. Salah satu subjek 

E.Z.K dalam mengerjakan soal nomor 2 subjek tidak menuliskan ide yang akan 

digunakan dalam mengerjakan soal sehingga subjek belum mampu dalam menuliskan 

ide matematika kedalam bentuk tulisan. Sebagaimana yang di jelaskan “dengan 

berkomunikasi siswa dapat meningkatkan kosa kata, mengembangkan kemampuan 

berbicara, menulis ide-ide secara sistematis, dan memiliki kemmapuan belajar yang 

yang lebih baik”
44

. Kemudian subjek E.Z.K dalam mengerjakan soal nomor 3 tidak 

menuliskan model matematika dari soal yang sudah diketahui. Sebagiamana yang di 

ungkapkan “Langkah pertama untuk menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

menggunakan perhitungan matematika adalah dengan menyusun model matematika 

                                                           
43

 Adityawarman Hidayat dan Dwi Viora, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif …hal 

1181. 
44

 Purnama Ramellan.dkk, “Kemampuan Komunikasi Matematis. . .hal. 77. 
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dari soal itu”
45

. Namun subjek kemampuan matematika sedang sudah mampu dalam 

menyatakan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dalam bahasa maupun 

simbol matematika dan juga sudah mampu untuk mengungkapkan 

(mempresentasikan) ide gagasan matematika. Karena subjek bisa untuk memberikan 

kesimpulan akhir dari apa yang di tanyakan dan juga mampu untuk mengecek apakah 

jawaban subjek sudah benar atau belum denagn cara mensubstitusikan hasil yang 

sudah di ketahui yaitu nilai dari masing-masing variabel ke salah satu model 

matematika dari soal. 

C. Komunikasi Matematis Siswa dengan Kemampuan Matematika  Rendah Pada 

Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam pokok bahasan 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa 

dengan kemampuan matematika rendah dalam memahami soal sistem persamaan 

linier dua variabel pada penerapan model pembelajaran Number Heads Together 

(NHT) dengan memisalkan dari soal yang di ketahui dan yang ditanyakan dari soal 

serta menentukan ide atau metode yang akan di gunakan dalam mengerjakan soal 

materi sistem persamaan linier dua variabel. Subjek kemampuan matematika rendah 

dalam mengerjakan soal yang telah di berikan yaitu tidak menuliskan metode yang 

akan di gunakan atau menyatakan ide dalam bentuk tulisan. Sehingga, subjek 

kemampuan rendah tidak mampu memenuhi indikator menyatakan ide dalam bentuk 

tulisan. Sebagaimana yang di jelaskan “dengan berkomunikasi siswa dapat 
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 Anwar Bey Dan Asriani, Penerapan Pembelajaran Problem Solving ….hal 226-227.  
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meningkatkan kosa kata, mengembangkan kemampuan berbicara, menulis ide-ide 

secara sistematis, dan memiliki kemmapuan belajar yang yang lebih baik”
46

.  

Subjek kemampuan matematika rendah I.M tidak menuliskan mengenai ide yang 

akan di pakai dalam mengerjakan soal nomor 1, 2, dan 3. Melainkan subjek hanya 

menuliskan tahapan dalam mencari setiap variabel dengan menggunkan metode yang 

berbeda-beda. Untuk nomor 1 dan nomor 2, subjek dalam mencari nilai dari variabel 

x menggunkan eliminasi sedangkan variabel y dengan substitusi. Untuk nomor 3 

subjek menggunakan metode eliminasi untuk mencari nilai dari variabel x dan nilai 

dari variabel y. 

Salah satu subjek kemampuan komunikasi rendah M.N.A.A dalam mengerjakan 

soal masih kurang teliti dalam perhitungan untuk menentukan hasil akhir dari 

permasalahan pada soal. Sesuai dengan tujuan dari elemen kurikulum bidang 

matematika “Keterampilan menujuk pada sesuatu yang dilakukan oleh seseorang, 

sebagai contoh, proses dalam menggunakan operasi dasar dalam penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian adalah suatu jenis keterampilan 

matematika”
47

. Sehingga subjek M.N.A.A dalam menentukan hasil akhir masih 

banyak kesalahan yang di temui. 
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